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Abstrak
SIRIP Desa Citeras (Sistem Informasi Pengarsipan Desa Citeras) merupakan sebuah sistem informasi yang telah
dibangun untuk memudahkan petugas adiministrasi kependudukan dalam mendata warga Desa Citeras. Setelah
penggunaan aplikasi ini, diperlukan adanya evaluasi pengguna untuk mengetahui penggunaan aplikasi yang
dibangun sesuai dengan tujuannya. Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk memberikan hasil evaluasi untuk
mengetahui permasalahan yang muncul dalam penggunaan aplikasi SIRIP Desa yang dimiliki. Hal ini dapat
diukur menggunakan indikator yang terdapat pada metode usability testing. Evaluasi usability merupakan bagian
yang harus dilakukan dalam mendesain perangkat lunak, khususnya interface dimana manusia berinteraksi
dengan komputer. Evaluasi usability bertujuan untuk mengidentifikasi masalah-masalah usability dan
memperbaiki permasalahan tersebut, sehingga dapat meningkatkan usability dari suatu desain. Desain interface
dengan usability yang baik akan membantu user dalam mengerjakan kegiatannya. Dari hasil evaluasi terhadap
objek dihasilkan rata-rata nilai keseluruhan pada pengujian ialah 4,12 dengan skala maksimal ialah 5. Aspek uji
terdiri dari; 1) Aspek sistem memiliki nilai rata-rata responden 4,1; 2) Aspek pengguna memiliki nilai rata-rata
responden 4,2; 3) aspek interaksi memiliki nilai rata-rata responden 4.

Kata Kunci: SIRIP Desa, usability testing, website, antarmuka pengguna, Desa Citeras.

Abstract

SIRIP Desa Citeras (Citeras Village Archiving Information System) is an information system developed to
facilitate population administration officers in recording the residents of Citeras Village. Following the
implementation of this application, a user evaluation is necessary to determine whether the application meets its
intended purpose. This study aims to provide evaluation results to identify issues that arise in the use of the
SIRIP Desa application. These issues can be measured using indicators found in usability testing methods.
Usability evaluation is a crucial part of software design, especially for interfaces where humans interact with
computers. The goal of usability evaluation is to identify usability problems and address them, thereby
enhancing the usability of a design. An interface design with good usability will assist users in performing their
tasks effectively. The evaluation results showed an average overall score of 4.12 out of a maximum scale of 5.
The testing aspects include: 1) System aspect, with an average respondent score of 4.1; 2) User aspect, with an
average respondent score of 4.2; 3) Interaction aspect, with an average respondent score of 4.

Keywords: SIRIP Village, usability testing, website, user interface, Citeras Village.

1. PENDAHULUAN
Desa Citeras adalah sebuah desa yang

terletak di Kecamatan Rangkasbitung, Kabupaten
Lebak, Provinsi Banten. Desa ini dikelola oleh
seorang Kepala Desa yang memiliki status sebagai
Pegawai Negeri Sipil sedangkan pegawai lainnya
merupakan tenaga honorer. Dalam pelaksanaan
pelayanan publik, desa ini membutuhkan sebuah
sistem informasi yang dapat digunakan dalam
penyimpanan arsip. Arsip yang disimpan antara lain

dalam pembuatan surat permohonan oleh penduduk,
serta penyimpanan surat masuk dan surat keluar
yang diterima oleh Kelurahan Desa Citeras.
Pengolahan data yang saat ini dilaksanakan masih
tercatat dalam bentuk lembaran surat-menyurat.
Sehingga dalam pelayanan dan informasi ke publik
masih dilakukan secara manual. Hambatan yang
dihadapi oleh proses yang terjadi saat ini ialah
kegiatan yang dilakukan memerlukan waktu lebih
lama dan memiliki risiko kesalahan dalam
pencatatan data. Hal ini telah diakomodasi dengan
membangun sebuah sistem informasi berbasis web
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dalam penyimpanan arsip guna menunjang
pelayanan kepada masyarakat menjadi lebih baik.

Sebagian dari kemajuan teknologi salah
satunya adalah bisa kita kenal dengan aplikasi.
Aplikasi merupakan penggabungan fungsi-fungsi
tertentu yang menjadi perangkat lunak dan dapat
digunakan oleh user [1]. Penggunaan sistem
informasi dapat membantu kinerja pemerintah desa
menjadi lebih baik dan lebih mudah. Dukungan
kemajuan teknologi informasi, memungkinkan
pengembangan sistem informasi semakin handal.
Informasi merupakan salah satu sumber daya
penting dalam menajemen modern. Penataan
informasi yang dilakukan secara teratur, jelas, tepat
dan cepat serta dapat disajikan dalam aplikasi dan
laporan tentunya sangat mendukung kelancaran
kegiatan operasional pemerintah desa. Kemajuan
teknologi inilah yang mengharuskan instansi
mengikuti perkembangan teknologi dan terus
meningkatkan kemampuannya di dalam mengelola
data-data dan informasi. Begitu pula suatu instansi
pemerintahan membutuhkan suatu sistem informasi
yang mendukung kebutuhan instansi pemerintahan
dalam menciptakan efisiensi dan efektifitas kerja
dalam pengelolaan data penduduk. [2]

Usability mengacu kepada bagaimana
pengguna yang menggunakan produk tersebut dapat
menyelesaikan tugasnya dengan cepat dan mudah
[3]. Evaluasi merupakan bagian integral dari proses
perancangan dan harus dilakukan sepanjang siklus
hidup desain. Tujuannya adalah untuk menguji
fungsionalitas dan kegunaan desain dan untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki masalah. [4]

Evaluasi juga bisa mencoba untuk
menentukan sikap pengguna dan respon terhadap
sistem. Evaluasi dapat dilakukan di laboratorium
khusus atau di tempat kerja pengguna, dan mungkin
atau mungkin tidak melibatkan partisipasi aktif dari
pihak desain user. Metode yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada adalah
dengan melakukan pengujian usability. Pengujian
usability adalah salah satu kategori metode dalam
evaluasi usability yang mengobservasi pengguna
terhadap sebuah desain kemudian diambil datanya
lalu dianalisa. Biasanya, selama tes, peserta akan
mencoba menyelesaikan tugas, sementara pengamat
melihat, mendengar dan membuat catatan.
Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi masalah
usability, mengumpulkan data kualitatif dan
kuantitatif dan menentukan kepuasan pengguna
dengan produk. [5]

Penelitian ini bertujuan untuk menggali
permasalahan usability yang ada pada SIRIP Desa
Citeras dan mengevaluasi tingkat usability
termasuk mengukur sejauh mana tingkat
kemudahan, tingkat kecepatan, tingkat kesalahan,
dan tingkat kepuasan pengguna dalam hal ini
perangkat pemerintahan Desa Citeras.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan dalam
evaluasi usability pada SIRIP Desa menggunakan
metode pengujian usability akan dibahas secara
sistematik melalui langkah-langkah yang spesifik
untuk digunakan dalam menyelesaikan masalah
penelitian.

Gambar 1.Metodologi Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Studi Literatur

Kegiatan ini dilakukan untuk mempelajari
jurnal, hasil penelitian, buku yang terkait dengan
sistem informasi, pengarsipan, dan pengembangan
perangkat lunak. Usability merupakan bagian dari
bidang ilmu interaksi manusia dan komputer.
Usability berasal dari kata usable yang secara
umum berarti dapat digunakan dengan baik.
Sesuatu dapat dikatakan berguna dengan baik
apalagi kegagalan dalam penggunaanya dapat
dihilangkan atau diminimalkan serta memberi
manfaat dan kepuasan kepada pengguna [6].

Usability merupakan efektivitas, efesiensi
dan kepuasan yang dapat dicapai oleh pengguna.
Konteks penggunaan terdiri atas Aspek Sistem,
Aspek Pengguna dan Aspek Interaksi. [7]
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Usability diukur berdasarkan komponen berikut:
1 Kemudahan (learnability) diartikan seberapa

cepat pengguna mahir dalam menggunakan
sistem serta kemudahan dalam penggunaan
menjalankan suatu fungsi.

2 Efisiensi (efficiency) diartikan sebagai sumber
daya yang dikeluarkan guna mencapai ketepatan
dan kelengkapan tujuan.

3 Mudah diingat (memorability) diartikan
bagaimana kemapuan pengguna
mempertahankan pengetahuannya setelah jangka
waktu tertentu, kemampuan mengingat
didapatkan dari peletakkan menu yang selalu
sama.

4 Kesalahan dan keamanan (errors) diartikan
berapa banyak kesalahan-kesalahan apa saja
yang dibuat pengguna, kesalahan yang dibuat
pengguna mencakup ketidaksesuaian apa yang
pengguna pikirkan dengan apa yang sebenarnya
disajikan oleh sistem.

5 Kepuasan (satisfaction) diartikan kebebasan dari
ketidaknyamanan, dan sikap positif terhadap
penggunaan produk atau ukuran subjektif
sebagaimana pengguna merasa tentang
penggunaan sistem.

3.2 Pelaksanaan Evaluasi

Pelaksanaan evaluasi dilakukan dengan
pengujian usability dan kuisioner. Pengujian
usability digunakan untuk menggali permasalahan
usability yang ada pada aplikasi, mengukur sejauh
mana tingkat kemudahan pengguna dalam
menyelesaikan tugas pada menggunakan aplikasi,
sejauh mana tingkat kecepatan yang diperlukan
pengguna dalam mencari informasi yang dibutuhkan
pada aplikasi, serta sejauh mana tingkat kesalahan
yang dilakukan oleh pengguna pada aplikasi. Untuk
mengidentifikasi permasalahan dalam desain sebuah
sistem cukup menggunakan lima orang [8].
Pengujian dengan lima orang memungkinkan
menemukan masalah usability lebih dari 80% dan
jika menggunakan lebih banyak peserta tes maka
peningkatannya tidak terlalu signifikan yaitu hanya
20%. Teknik sampling yang digunakan adalah
sampling kuota yaitu teknik yang digunakan untuk
menentukan sampel dari populasi yang memiliki
ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang
diinginkan terpenuhi [9]. Tabel 1 menunjukkan jenis
pertanyaan yang disajikan kepada responden.

Tabel 1. Jenis Pertanyaan

No Pertanyaan Aspek Usability
U1 U2 U3 U4 U5

Aspek Sistem (System)
1 Apakah tampilan antarmuka

web SIRIP Desa mudah
dipahami?

2 Apakah menu dan tampilan

No Pertanyaan Aspek Usability
U1 U2 U3 U4 U5

web mudah dikenali /
unique saat melihat
tampilan antarmuka?

3 Apakah web SIRIP Desa
mudah dioperasikan?

4 Apakah tampilan warna
pada web SIRIP Desa
nyaman untuk dilihat dan
tidak membosankan?

Aspek Pengguna (User)
5 Apakah tampilan menu awal

pada web SIRIP Desa
mudah dikenali?

6 Apakah informasi yang
ingin dituju pada web SIRIP
Desa mudah dicari?

7 Apakah tulisan yang
terdapat dalamweb SIRIP
Desa mudah untuk dibaca?

8 Apakah web SIRIP Desa
mudah untuk dijalankan?

9 Apakah simbol, ikon, dan
gambar pada web SIRIP
Desa membantu
pemahaman?

10 Apakah bahasa yang
digunakan pada web SIRIP
Desa mudah untuk
dipahami?

Aspek Interaksi (Interaction)
11 Apakah mudah untuk

mengakses atau
menjalankan setiap fitur
pada web SIRIP Desa?

12 Apakah fungsi pada setiap
fitur sesuai dengan tujuan
web?

13 Apakah fungsi utama untuk
penyimpanan berkas yang
tersedia mudah diakses?

14 Apakah akses informasi
pada setiap halaman sudah
terjamin keamanannya?

15 Apakah menu dan tampilan
web mudah diingat?

Keterangan:

U1 = Learnability
U2 = Efficiency
U3=Memorability
U4 = Error
U5 = Satisfaction

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang, pada ujung
sebelah kiri (angka rendah) menggambarkan
suatu jawaban yang bersifat negatif. Sedang ujung
sebelah kanan (angka tinggi), menggambarkan
suatu jawaban yang bersifat positif [10]. Skala
likert yang digunakan pada penelitian ini
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Skala likert

STS TS KS S SS
1 2 3 4 5

Keterangan:
STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
KS = Kurang Setuju
S = Setuju
SS = Sangat Setuju

3.3 Analisa dan Hasil Pengujian

Data yang diperoleh melalui pengujian
usability dan pengisian kuesioner selanjutnya
diolah agar mendapatkan hasil evaluasi. Langkah
awal usability testing memberikan sejumlah task
atau tugas kepada pengguna sebelum pengguna
berinteraksi dengan sistem yang diuji. Tabel 3
menunjukkan daftar task/ tugas.

Tabel 3. Tasks/Tugas

No Tasks/ Tugas
1 User melihat halaman dashboard dan menu

pada sisi kiri website.
2 User memilih menu dengan mengarahkan

kursor pada tulisan-tulisan yang ada pada sisi
kiri.

3 Setelah user memilih salah satu menu, user
melakukan testing pada button- button yang
terdapat pada halaman tersebut, button
pertama yang dipilih ialah tambah baru
yang terdapat pada sisi kiri atas tampilan
utama.

4 User mengisikan field-field yang tersedia
pada tampilan menu tambah baru,
kemudian menekan button tambah.

5 User akan kembali ke tampilan sebelumnya
dan dapat memilih icon yang ada pada
bagian kanan, terdapat ikon mata yang
berarti user dapat melihat detail data pada
baris tersebut, icon pensil yang berarti user
dapat mengubah isian data, dan icon tong
sampah yang berarti user dapat menghapus
data tersebut.

6 Pada menu tertentu terdapat tambahan icon
printer yang berarti user dapat mencetak
data tersebut, ketika memilih icon cetak
maka akan muncul tampilan preview data
yang akan tercetak, user memilih akan
dicetak seperti apa lalu menekan tombol
print untuk melanjutkan atau cancel untuk
membatalkan.

Setelah memberikan daftar tugas, user
mengisikan kuisioner yang terdapat pada Tabel 1.
Setelah diberikan kepada lima responden, maka
didapatkan hasil seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Kuesioner

No Pertanyaan Responden Rata- rata
R1 R2 R3 R4 R5

Aspek Sistem (System)
1 Apakah tampilan

antarmuka web
SIRIP Desa
mudah
dipahami?

4 4 5 5 5 4,6

2 Apakah menu
dan tampilan web
mudah dikenali /
unique saat
melihat
tampilan
antarmuka?

3 5 4 3 4 3,8

3 Apakah web
SIRIP Desa
mudah
dioperasikan?

4 4 4 5 4 4,2

4 Apakah
tampilan
warna pada
web SIRIP
Desa nyaman
untuk dilihat
dan tidak
membosanka
n?

3 4 4 4 4 3,8

Aspek Pengguna (User)
5 Apakah tampilan

menu awal pada
web SIRIP Desa
mudah dikenali?

3 5 4 4 3 3,8

6 Apakah
informasi yang
ingin dituju pada
web SIRIP Desa
mudah dicari?

4 4 5 5 5 4,6

7 Apakah tulisan
yang terdapat
dalam web SIRIP
Desa mudah
untuk
dibaca?

3 4 4 4 4 3,8

8 Apakah web
SIRIP Desa
mudah untuk
dijalankan?

4 5 4 5 5 4,6

9 Apakah simbol,
ikon, dan gambar
pada web SIRIP
Desa membantu
pemahaman?

3 4 4 4 5 4

10 Apakah bahasa
yang digunakan
pada web SIRIP
Desa mudah
untuk dipahami?

4 5 4 5 5 4,6

Aspek Interaksi (Interaction)
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No Pertanyaan Responden Rata- rata
R1 R2 R3 R4 R5

11 Apakah mudah
untuk mengakses
atau menjalankan
setiap fitur pada
web SIRIP Desa?

3 4 4 4 4 3,8

12 Apakah
fungsi
pada
setiap
fitur
sesuai
dengan
tujuan
web?

4 4 4 5 5 4,4

13 Apakah fungsi
utama untuk
penyimpanan
berkas yang
tersedia mudah
diakses?

3 5 4 4 4 4

14 Apakah akses
informasi pada
setiap halaman
sudah terjamin
keamanannya?

3 4 4 4 3 3,6

15 Apakah menu
dan tampilan web
mudah diingat?

3 5 4 4 5 4,2

Rata-Rata Nilai Keseluruhan 4,12

3.4 TampilanWebsite

Gambar 2 menunjukkan tampilan website
SIRIP Desa pada halaman menu utama. Gambar 3
Tampilan halaman tambah data kelahiran baru.
Gambar 4 Tampilan halaman surat permohonan KK
(Kartu Keluarga). Gambar 5 Tampilan halaman
surat permohonan tambah KK baru.

Gambar 2. Tampilan halaman menu utama

Pada halaman menu utama ini menampilkan
menu pada wesbite SIRIP secara keseluruhan. Dan
menu – menu digunakan untuk keperluan arsip di
Desa Citeras.

Gambar 3. Tampilan halaman tambah data
kelahiran baru

Pada halaman tambah data kelahiran baru
menampilkan data berkaitan dengan form inputan data
penduduk baru secara detail.

Gambar 4 Tampilan halaman surat permohonan KK
(Kartu Keluarga)

Pada halaman surat permohonan KK (Kartu
Keluarga) menampilkan data berupa inputan data
untuk membuat Kartu Keluarga di Desa Citeras.
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Gambar 5 Tampilan halaman surat permohonan
tambah KK baru

Pada halaman surat permohonan tambah Kartu
Keluarga baru menampilkan isian data untuk imputan
apabila ada penambahan anggota keluarga baru di Desa
Citeras.

4. KESIMPULAN
Dari hasil analisis evaluasi terhadap objek

yang dievaluasi dihasilkan rata-rata nilai
keseluruhan pada pengujian ialah 4,12 dengan skala
maksimal ialah 5, sehingga bisa ditarik kesimpulan
tampilan yang dibuat pada website SIRIP Desa
sudah cukup baik. Aspek sistem memiliki nilai rata-
rata responden 4,1. Aspek pengguna memiliki nilai
rata- rata responden 4,2. Dan aspek interaksi
memiliki nilai rata-rata responden 4. Nilai dari
aspek – aspek Usability testing pada website
tertinggi pada pertanyaan berikut:
1. Learnability, mendapatkan nilai 4,6 pada

pertanyaan “Apakah tampilan antarmuka web
SIRIP Desa mudah dipahami?”.

2. Efficiency, mendapatkan nilai 4,6 pada
pertanyaan “Apakah informasi yang ingin
dituju pada web SIRIP Desa mudah dicari?”.

3. Memorability, mendapatkan nilai 4,6 pada
pertanyaan “Apakah web SIRIP Desa mudah
untuk dijalankan?”.

4. Error, mendapatkan nilai 4,6 pada pertanyaan
“Apakah bahasa yang digunakan pada web
SIRIP Desa mudah untuk dipahami?”

5. Satisfaction, mendapatkan nilai 4,4 pada
pertanyaan “Apakah fungsi pada setiap fitur
sesuai dengan tujuan web?”.
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